
  

 
 

376  E-ISSN 3032-7407 

 

(2025), 2 (4): 376-387 

Jurnal Kesehatan Masyarakat 

Seroja Husada 
 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363  

PERBEDAAN PENGETAHUAN REMAJA PUTRI TENTANG ANEMIA REMAJA 

SEBELUM DAN SETELAH PEMBERIAN EDUKASI DENGAN MEDIA VIDEO  

 

Luh Maharani 1, Ni Made Dwi Purnamayanti 2, Ni Komang Yuni Rahyani 3  

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

 Poltekkes Kemenkes Denpasar  

 

SUBMISSION TRACK  A B S T R A C T  
Submitted : 20 Oktober 2024 Knowledge about anemia is the basis for adolescent girls to minimize the 

risk of anemia that is susceptible to experience due to the menstrual period 

every month. Knowledge about anemia can be increased through providing 

an education using learning media, one of which is through videos. This 

study aimed to distinguish the knowledge of teenage girls about anemia 

before and after the provision of education with video media at the State 

Junior High School 5 Sading. The research method uses a pre-experiment 

design with a one-group pre-post test design approach. A total of 44 

adolescent girls were selected as research subjects using the purposive 

sampling technique. Research data was collected using questionnaires and 

analyzed with the Wilcoxon test. The result showed the average knowledge 

of teenage girls about anemia before and after education with videos was 

64.32 and 80.23. There was a difference in teenage girls’ knowledge about 

anemia before and after giving intervention (p=0.000). Providing 

education with video media can increase the knowledge of teenage girls 

about anemia.  

A B S T R A K 

Pengetahuan tentang anemia merupakan dasar bagi remaja remaja putri 

untuk meminimalkan risiko anemia yang rentan dialami akibat periode 

menstruasi setiap bulan. Pengetahuan tentang anemia remaja dapat 

ditingkatkan melalui pemberian edukasi dengan menggunakan media 

belajar, salah satunya melalui video. Penelitian bertujuan untuk perbedaan 

pengetahuan remaja putri tentang anemia remaja sebelum dan setelah 

pemberian edukasi dengan media video di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 5 Sading. Metode penelitian menggunakan desain pre- experimen 

design dengan pendekatan one group pre-post test design. Sebanyak 44 

remaja putri dijadikan subyek penelitian yang dipilih dengan teknik 

purposive sampling. Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner 

dan dianalisis dengan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan rerata 

pengetahuan remaja putri tentang anemia sebelum dan sesudah edukasi 

dengan video masing-masing 64,32 dan 80,23. Hasil analisis menunjukkan 

ada perbedaan signifikan pengetahuan remaja putri tentang anemia remaja 

sebelum dan setelah intervensi dilakukan (p=0,000). Pemberian edukasi 

dengan media video dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang 

anemia. 
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PENDAHULUAN 

ia menjadi salah satu masalah kesehatan utama yang banyak terjadi di masyarakat dan 

sering di jumpai di beberapa negara berkembang di seluruh dunia, termasuk Indonesia 

(Budiarti, Anik, dan Wirani, 2021). Anemia merupakan kondisi kelainan darah yang ditandai 

dengan kurangnya jumlah hemoglobin (Hb) dari rentang normal (Elisa, Oktafany, dan 

Oktarlina, 2023). Anemia berdampak buruk bagi kesehatan karena dapat menganggu proses 

pertumbuhan, membuat tubuh rentan mengalami infeksi, kebugaran dan kesegaran tubuh 

berkurang bahkan memiliki dampak jangka panjang, seperti berisiko mengalami komplikasi 
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saat kehamilan Kondisi anemia ini banyak terjadi dan dapat dialami oleh masyarakat dari 

semua kalangan usia, utamanya remaja putri (Subratha dan Ariyanti, 2020).  

World Health Organization mengungkapkan bahwa anemia terjadi pada 30% wanita 

diatas usia 15 tahun (WHO, 2023). Sebuah studi yang dilakukan pada remaja putri 

menunjukkan bahwa sebesar 56,32% remaja putri mengalami anemia yang disebabkan karena 

defisiensi zat besi (39,84%) dan diet yang kurang tepat (32,64%) (Verma dan Baniya, 2022). 

Hasil Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 diketahui anemia sebagian besar dialami oleh 

perempuan sekitar 18% dari rentang usia 5-14 tahun (16,3%) dan usia 15-24 tahuh (15,5%). 

Data terakhir terkait kejadian anemia pada remaja putri di Provinsi Bali dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan menjadi 38,6% (Dinkes Bali, 2018). Anemia juga ditemukan di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 5 Sading, yaitu sebanyak 42 orang dengan 

klasifikasi anemia ringan 29 orang dan anemia sedang 13 orang. 

Anemia pada remaja putri dapat terjadi karena berbagai faktor dan sebab. Remaja putri 

menjadi kelompok yang rawan dan rentan mengalami anemia, bahkan dinilai berisiko 10 kali 

lebih besar menderita anemia dibandingkan dengan remaja putra karena adanya pola 

menstruasi yang dialami setiap bulan mengalami menstruasi setiap bulannya dan masih dalam 

masa pertumbuhan sehingga membutuhkan asupan zat besi yang lebih banyak (Astuti dan 

Kulsum, 2020). Studi oleh Laksmita dan Yenie (2018) menjelaskan bahwa faktor lain yang 

dapat mempengaruhi kejadian anemia pada remaja putri ialah pengetahuan.  

Pengetahuan merupakan hasil tahu setelah adanya pengindraan terhadap suatuobjek 

tertentu dan menjadi domain yang sangat penting dalam pembentukan tindakan seseorang 

(Notoadmodjo, 2017). Remaja putri yang memiliki pengetahuan yang baik akan lebih awas 

dalam mencegah terjadinya anemia dibandingkan remaja putri yang memiliki pengetahuan 

yang buruk (Kusnadi, 2021a). Pengetahuan tentang anemia dapat memberikan pemahaman 

akan pengertian, penyebab/faktor risiko, proses terjadinya, tanda gejala dan penanggulangan 

serta pengobatan sehingga dengan hal tersebut bisa membuat remaja merefleksikannya dalam 

bentuk upaya pencegahan agar tidak mengalami anemia (Budianto, 2016). Oleh karenanya, 

peningkatan pemahaman dan pengetahuan tentang anemia menjadi sangat penting dilakukan 

pada remaja putri.  

Terdapat berbagai cara yang bisa dilakukan untuk meningkatan pengetahuan remaja 

tentang anemia, salah satunya adalah dengan pemberian edukasi. Pemberian edukasi 

merupakan salah satu upaya yang dapat meningkatkan pengetahuan dan merubah sikap 

menjadi positif sehingga individu dapat melakukan berbagai upaya untuk mencegah terjadinya 

anemia (Sukmawati, Mamuroh, dan Nurhakim, 2019). Edukasi dapat diberikan dengan media 

pendukung yang dapat memudahkan pemberian edukasi. Media video dapat menjadi salah satu 

alternatif karena pemberian edukasi dengan media video memiliki kelebihan dibandingkan 

media lainnya sebab video merupakan media audiovisual yang melibatkan indra pendengaran 

sekaligus indra penglihatan dan mampu memberikan visualisasi yang baik bagi audience 

sehingga hal tersebut akan memudahkan proses penyerapan dan pemahaman informasi yang 

diberikan (Susanti dan Anggriawan, 2020). Video merupakan alat bantu atau media edukasi 

yang dapat menunjukkan gerakan, pesan-pesan dengan menggunakan efek tertentu sehingga 

dapat menarik perhatian dan memperkokoh proses pembelajaran/pemberian edukasi (Igiany, 

Sudargo, dan Widyatama, 2016). 

Studi awal yang peneliti lakukan di SMPN 5 Sading dengan wawancara terhadap 10 

remaja putri didapatkan bahwa 8 dari 10 remaja putri kurang memahami anemia dengan baik 

dibuktikan dengan ketidaktahuan tentang penyebab anemia, gejala dan pentingnya 

mengonsumsi tablet tambah darah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pngetahuan siswi 

terkait anemia masih terbilang kurang. Adapun upaya yang telah dilakukan untuk 
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meningkatkan pengetahuan siswi di sekoah tersebut adalah melalui pemberian edukasi dengan 

teknik ceramah yang dilakukan oleh pihak sekolah bekerjasama dengan Puskesmas 

penanggung jawab di wilayah sekolah tersebut. pemberian edukasi dengan media video belum 

pernah dilakukan di sekolah SMPN 5 Sading.  

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang “Perbedaan Pengetahuan Remaja Putri Tentang Anemia Remaja Sebelum dan Setelah 

Pemberian Edukasi dengan Media Video di SMPN 5 Sading” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode pre- experimen design 

dengan pendekatan one group pre-post test design yang merupakan merupakan rancangan 

yang terdiri dari satu kelompok dengan proses penelitian yang dilaksanakan tiga tahap, yaitu 

melaksanakan pretest untuk mengukur kondisi awal responden sebelum diberikan perlakuan, 

kemudian tahap memberikan perlakuan, dan yang terakhir tahap post-test untuk mengetahui 

keadaan variabel terikat sesudah perlakuan (Yusuf, 2017). Pada desain penelitian ini, sebelum 

diberikan intervensi terlebih dahulu diberikan pre-test yang bertujuan untuk menilai 

pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi dengan video, kemudian peneliti 

memberikan intervensi berupa edukasi melalui media video selama 10 menit dan diakhiri 

dengan pelaksanaan post-test yaitu menilai kembali tingkat pengetahuan responden. Berikut 

adalah skema penelitian yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

 

 

Gambar 2. Desain Penelitian 

 

Keterangan : 

O1 : Pre-test, pengukuran tingkat pengetahuan sebelum diberikan edukasi  

X : Intervensi berupa edukasi melalui media video 

O2 :  Post-test, pengukuran tingkat pengetahuan setelah diberikan edukasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Kondisi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Sading.  Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 

Sading terletak di Jl. Kantor Lurah No.1 Sading, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, 

Provinsi Bali. Sekolah ini berdiri pada 19 Desember 2013 yang ditetapkan berdasarkan SK 

Bupati No. 2867-02-AK2013 dan memiliki visi yaitu “Beriman, berprestasi, berkarakter, 

berdaya saing, berbudaya hidup sehat berlandaskan budaya bangsa dan berwawasan 

lingkungan”. Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Sading pertama kali dipimpin oleh Bapak 

Drs. I Ketut Suanda, M.Si. Beliau adalah kepala sekolah pertama yang menerima siswa kelas 

7 yaitu pada tahun pelajaran 2012/2013. Beliau adalah Kepala Sekolah SMP Negeri 2 

Mengwi, pada saat itu SMP Negeri 5 Sading belum memiliki Kepala Sekolah dan Beliaulah 

yang mengelola siswa SMP Negeri 5 Sading hingga tahun pelajaran 2013/2014. Selain itu, 

gedung SMP Negeri 5 Sading masih dalam tahap pembangunan maka proses belajar mengajar 

dilaksanakan di SMP Negeri 2 Mengwi yang beralamat di Br. Tegal Saat, Kapal. Kemudian 

di awal tahun 2014 gedung SMP Negeri 5 Sading sudah efektif digunakan untuk proses 

belajar mengajar dan pada saat itu juga Bapak Drs. I Ketut Suanda, M.Si. diganti oleh Bapak 

O1 O2 X 

Pretest Postte
st 

Perlakuan 
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Drs. I Ketut Karya. Beliaulah yang kini menjadi pemimpin atau kepala sekolah di SMP Negeri 

5 Sading serta mengelola semua siswa dan gedung yang ada di SMP Negeri 5 Sading.  

Sekolah ini memiliki berbagai fasilitas yang cukup lengkap dan memadai dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar dan mengajar. Fasilitas-fasilitas yang dimiliki adalah ruangan 

teori (kelas) sebanyak 17 ruangan, ruang laboratorium IPA sebanyak 1 unit, ruang 

laboratorium komputer sebanyak 1 unit, perpustakaan sebanyak 1 unit, ruang Unit Kesehatan 

Sekolah (UKS), ruang Bimbingan Konseling (BK), toilet sebanyak 20 unit, ruang guru, ruang 

kepala sekolah serta kantin sebanyak 3 unit. SMPN 5 Sading terletak di wilayah kerja 

Puskesmas Mengwi III. Terdapat beberapa program kesehatan rutin yang dilakukan di SMPN 

5 Sading sebagai upaya pencegahan kondisi anemia, diantaranya pemberian edukasi, skrining 

Hb dan pemberian tablet tambah darah. 

2. Karakteristik Subjek Penelitian 

Hasil analisis terhadap subjek penelitian dinilai berdasarkan karakteristik umur yang dapat 

dilihat dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 3.  

Karakteristik Subjek Penelitian 

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Kelas   

A 11 25,0 

B 11 25,0 

C 11 25,0 

D 11 25,0 

Umur   

12 Tahun 27 61,4 

13 Tahun 17 38,6 

Total 44 100.0 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa responden penelitian diambil dari kelas A, B, C dan D dengan 

masing-masing berjumlah 11 orang (25%). Sebagian besar responden berusia 12 tahun yaitu 

sebanyak 27 orang (61,4%).  

 

3. Hasil Pengamatan Terhadap Subjek Penelitian Berdasarkan Variabel Penelitian 

a. Pengetahuan Remaja Putri Tentang Anemia Sebelum Pemberian Edukasi Dengan Media 

Video 

Hasil identifikasi pengetahuan remaja putri tentang anemia sebelum pemberian edukasi 

dengan media video di SMPN 5 Sading dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. 

 

Tabel 4.  

Pengetahuan Remaja Putri Tentang Anemia Sebelum Pemberian Edukasi Dengan Media 

Video 

Pengetahuan n Rerata ± SD Median Min - Maks 

Sebelum pemberian edukasi (Pretest) 44 64,32 ± 15,348 65,00 35 - 90 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pengetahuan responden sebelum pemberian edukasi dengan 

media video memiliki nilai rata-rata 64,32 atau dapat dikategorikan sebagai tingkat 

pengetahuan cukup.  
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b. Pengetahuan Remaja Putri Tentang Anemia Setelah Pemberian Edukasi Dengan Media 

Video 

Hasil identifikasi pengetahuan remaja putri tentang anemia setelah pemberian edukasi 

dengan media video di SMPN 5 Sading dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. 

 

Tabel 5.  

Pengetahuan Remaja Putri Tentang Anemia Setelah Pemberian Edukasi Dengan Media 

Video 

Pengetahuan n Rerata ± SD Median Min - Maks 

Setelah pemberian edukasi (Posttest) 44 80,23 ± 12,527 75,00 55 -100 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa pengetahuan responden setelah pemberian edukasi dengan 

media video memiliki nilai rata-rata 80,23 atau dapat dikategorikan sebagai tingkat 

pengetahuan baik.  

 

4. Hasil Analisis 

Peneliti melakukan uji normalitas data terlebih dahulu sebelum mulai melakukan analisis 

data. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Saphiro Wilk. Hasil uji 

normalitas data ditampilkan dalam tabel di bawah ini. 

 

Tabel 6.  

Hasil Uji Normalitas Data 

 n Nilai signifikan Interpretasi 

Data Pretest 44 0,098 Data berdistribusi normal 

Data Posttest  44 0,011 Data tidak bertidtribusi normal 

 

Hasil uji normalitas pada data pretest menunjukkan nilai p=0,098 (p>0,05) dan dinyatakan 

berdistribusi normal, sedangkan data posttest didapatkan nilai p=0,011 (p<0,05) dan 

dinyatakan tidak berdistribusi normal. Meskipun satu data berdistribusi normal, namun 

terdapat data lainnya yang tidak berdistribusi normal maka data penelitian ini diasumsikan 

tidak berdistribusi normal sehingga analisis uji yang digunakan adalah analisis statistic non 

parametrik yaitu uji Wilcoxon. 

Analisis data pada penelitian ini menampilkan perbedaan pengetahuan remaja putri 

tentang anemia remaja sebelum dan setelah pemberian edukasi dengan media video yang dapat 

dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 7.  

Perbedaan Pengetahuan Remaja Putri Tentang Anemia Remaja Sebelum dan Setelah 

Pemberian Edukasi Dengan Media Video  

di SMPN 5 Sading 

  Signed Rank Test  

Pengetahuan Anemia n Positive  Negative  Ties p-value 

Pretest - Posttest 44 43 0 1 0,000 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi dengan media video, mayoritas 

responden yaitu sebanyak 43 orang mengalami peningkatan skor pengetahuan dan terdapat 1 

orang responden yang tidak mengalami peningkatan maupun penurunan skor. Hasil tersebut 

juga menunjukkan tidak ada satupun responden yang mengalami penurunan skor pengetahuan. 

Hasil uji statistic dengan Wilcoxon tersebut juga menunjukkan nilai signifikan atau p-value 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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0,000 (p<0,05) sehingga dapat disampaikan bahwa ada perbedaan pengetahuan remaja putri 

tentang anemia remaja sebelum dan setelah pemberian edukasi dengan media video di SMPN 

5 Sading. 

B. Pembahasan 

1. Pengetahuan Remaja Putri Tentang Anemia Sebelum Pemberian Edukasi Dengan Media 

Video di SMPN 5 Sading 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan responden sebelum pemberian edukasi 

dengan media video memiliki nilai rata-rata 64,32 atau dapat dikategorikan sebagai tingkat 

pengetahuan cukup.  

Pengetahuan tentang anemia   meliputi   gambaran   kepahaman   siswi   akan anemia, 

faktor resiko atau penyebab terjadinya anemia, proses   terjadinya, tanda   gejala   dari   anemia   

dan penanggulangan serta pengobatan anemia (Kusnadi, 2021b). Terdapat berbagai faktor yang 

dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang, salah satunya paparan informasi. Remaja putri 

yang sudah terpapar informasi terkait anemia oleh pihak sekolah dan petugas kesehatan 

setempat seperti puskesmas cenderung membuat ramaja memiliki memori informasi anemia 

yang secara tidak langsung berdampak pada pengetahuan remaja putri tentang anemia 

(Adnyana, Armini, & Suarniti, 2021). Pendidikan biologi yang secara rutin diberikan saat 

sekolah dan secara sepintas mengaitkan kejadian anemia membuat adanya pandangan dan 

pengetahuan terkait kondisi anemia, meskipun masih sangat minim (Larasati, Mahmudiono, & 

Atmaka, 2021). Pemberian pendidikan oleh guru merupakan aktivitas memberikan dan 

meningkatkan kognitif, afektif pada individu dalam hal ini remaja putri agar dapat menjaga 

dan menguatkan kesehatan mereka sendiri serta dapat memberikan knowledge tentang anemia 

pada remaja (Utami, Kamil, & Lidinilah, 2022). 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang menemukan bahwa mayoritas 

remaja memiliki pengetahuan cukup baik tentang anemia, hal ini disebabkan karena adanya 

penyuluhan di sekolah (51%)(Safitri dan Ratnawati, 2022). Hasil ini juga sejalan dengan 

penelitian terdahulu lainnya yang juga mendapatkan bahwa pengetahuan remaja putri 

mengenai anemia lebih banyak berada pada pengetahuan cukup yaitu sebanyak 144 responden 

(59,8%) (Sandala, Punuh, & Sanggelorang, 2022). Temuan peneliti dalam penelitian ini juga 

didukung oleh studi lainnya yang menyatakan bahwa sebagian besar remaja putri memiliki 

tingkat pengetahuan yang cukup tentang anemia (47%) yang banyak didapatkan responden dari 

akses informasi di internet (Hermalasari, Kelana Setiadi, Prameswari, & Nuryani, 2023).   

2. Pengetahuan Remaja Putri Tentang Anemia Setelah Pemberian Edukasi Dengan Media 

Video 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan responden setelah pemberian edukasi 

dengan media video memiliki nilai rata-rata 80,23 atau dapat dikategorikan sebagai tingkat 

pengetahuan baik.  

Pengetahuan dapat didapatkan dan ditingkatkan sebagai hasil dari tahu setelah melakukan 

pengamatan langsung melalui panca indra terhadap suatu objek, dalam hal ini informasi tentang 

anemia (Musmuliadin, Saro, dan Ramadani, 2022). Video menjadi alat bantu atau media 

edukasi yang dapat menunjukkan gerakan-gerakan, pesan-pesan dengan menggunakan efek 

tertentu sehingga dapat memperkokoh proses pembelajaran dan dapat menarik perhatian 

penonton (Notoadmojo dalam (Sabarudin et al., 2020). Pembelajaran dan pemberian edukasi 

dengan menggunakan media video atau audio-visual dapat memberikan hasil keberhasilan 

yang tinggi dan dapat meningkatkan proses serta hasil pembelajaran (Mawan, Endrawati, dan 

Suhadi, 2017). Video yang digunakan dalam proses pembelajaran sangat cepat, mudah diingat, 

dan dapat diulang sehingga dapat mengembangkan pola kognitif para siswa serta (Romanti, 

2022). Media video dapat menciptakan kondisi yang diperlukan untuk memperoleh 
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pengetahuan dan keterampilan karena konten video disajikan dalam bentuk efek gambar 

bergerak dengan alur cerita yang menarik dilengkapi musik untuk menciptakan dampak yang 

lebih nyata sehingga mampu membangkitkan emosi yang kuat dan memiliki efek langsung 

dalam meningkatkan pengetahuan karena merangsang dan memotivasi pemikiran para 

pendengarnya (Sumariana et al., 2024) 

Hasil penelitian ini sejalan dan didukung oleh studi terdahulu yang menyatakan bahwa 

setelah diberikan intervensi edukasi melalui video, responden mengalami peningkatan 

pengetahuan (95%) menjadi memiliki pengetahuan baik (Dwiningrum dan Fauzia, 2022). 

Pemberian edukasi dengan media video dapat memberikan pesan yang lebih mendalam dan 

merata, lebih realistis dan dapat melukiskan gambar hidup serta suara sehingga pemberian 

edukasi dengan media video memberikan daya tarik tersendiri dalam penyajian informasi 

bahkan dapat memudahkan menjelaskan suatu konsep yang rumit sehingga mempengaruhi 

pengetahuan penonton serta memiliki efek positif terhadap perubahan perilau (Susanti dan 

Anggriawan, 2020). Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang 

menemukan bahwa setelah pemberian edukasi dengan media video ada peningkatan 

pengetahuan tentang anemia yang baik (55%) dengan rerata skor yang didapatkan adalah 8,2, 

hal ini dapat terjadi karena video memudahkan pemahaman remaja putri tentang anemia dan 

dengan adanya animasi serta tulisan yang ditampilkan membuat remaja lebih mudah mengingat 

isi dari pesan yang disampaikan (Fulatul, 2020). 

3. Perbedaan Pengetahuan Remaja Putri Tentang Anemia Remaja Sebelum dan Setelah 

Pemberian Edukasi Dengan Media Video di SMPN 5 Sading 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi dengan media video, 

mayoritas responden yaitu sebanyak 43 orang mengalami peningkatan skor pengetahuan dan 

terdapat 1 orang responden yang tidak mengalami penigkatan maupun penurunan skor. Hasil 

tersebut juga menunjukkan tidak ada satupun responden yang mengalami penurunan skor 

pengetahuan. Hasil uji statistic dengan Wilcoxon tersebut juga menunjukkan nilai signifikan 

atau p-value 0,000 (p<0,05) sehingga dapat disampaikan bahwa ada perbedaan pengetahuan 

remaja putri tentang anemia remaja sebelum dan setelah pemberian edukasi dengan media 

video di SMPN 5 Sading. 

Video adalah alat bantu atau mediaedukasi yang dapat menunjukkan kembali gerakan-

gerakan, pesan-pesan dengan menggunakanefek tertentu sehingga dapat memperkokoh proses 

pembelajaran dan dapat menarik perhatian penonton (Notoadmojo dalam (Sabarudin et al., 

2020). Pemberian edukasi dengan audiovisual berupa video edukasi sangat efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan karena video akan meampilkan gerak dan memiliki fungsi sebagai 

media promosi kesehatan yang dapat menarik perhatian dan mengarahkan konsentrasi audiens 

pada meteri video, mampu menggugah emosi dan sikap audiens dan mempercepat pencapaian 

tujuan pembelajaran dalam memahami serta mengingat pesan yang terkandung dalam gambar 

bergerak yang ditayangkan secara menarik (Handini, 2021). Video penyuluhan sebagai media 

audio-visual dapat memberikan informasi lebih nyata, dapat diterima secara merata, dapat 

diulang, atau dihentikan sesuai kebutuhan dan sangat cocok untuk menjelaskan suatu proses 

(Haniyyah Prastia Putri). Media video menampilkan menampilkan gambar yang bergerak, 

tulisan dan penjelasan suara mengenai gambar yang ditampilkan serta memberikan gambaran 

yang lebih nyata sehingga dapat memperkuat ingatan dan meningkatkan retensi memori karena 

lebih menarik dan mudah diingat (Maulana, 2022). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

pemberian edukasi dengan media video mampu meningkatkan pengetahuan remaja tentang 

anemia sebab pemberian edukasi dengan video menjadikan informasi yang disampaikan lebih 

menarik, mudah dipahami dan seseorang akan tertarik untuk melihat serta mendengarkan 
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sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan seseorang menjadi lebih baik 

(p=0,000) (Dwiningrum dan Fauzia, 2022). Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian 

lainnya yang juga menemukan bahwa ada pengaruh peningkatan pengetahuan anemnia pada 

remaja putri antara sebelum dan setelah diberikan pendidikan melalui video (p=0,000) 

(Fadhilah et al., 2022). Menonton video edukasi yang menyajikan gambar dan animasi 

sederhana membantu stimulasi indra penglihatan (visual aids) dan indra pendengaran (audio-

visual aids) sehingga audience atau penonton tertarik dan mudah mempersepsikan informasi 

yang dimaksud oleh educator/penyuluh (Fitriani, Umamah, Rosmana, Rahmat, & Mulyo, 

2019). Pemberian edukasi dengan video melibatkan lebih dari satu indra dan semakin 

banyaknya indra yang terlibat selama proses penyampaian informasi membuat informasi yang 

disampaikan menjadi lebih jelas dan lebih dapat diterima oleh audience sehingga lebih efektif 

meningkatkan pengetahuan (p=0,0001) (Hidayah, Noor Mintarsih, & Ambarwati, 2022). 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya melibatkan satu kelompok intervensi dan belum ada kelompok 

pembanding yang digunakan pada penelitian ini.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat ditarik 

beberapa simpulan sebagai berikut: 

a. Pengetahuan remaja putri tentang anemia sebelum pemberian edukasi dengan media video 

di SMPN 5 Sading memiliki nilai rata-rata 64,32 atau dapat dikategorikan sebagai tingkat 

pengetahuan cukup.  

b. Pengetahuan remaja putri tentang anemia setelah pemberian edukasi dengan media video 

memiliki nilai rata-rata 80,23 atau dapat dikategorikan sebagai tingkat pengetahuan baik.  

c. Ada perbedaan pengetahuan remaja putri tentang anemia remaja sebelum dan setelah 

pemberian edukasi dengan media video di SMPN 5 Sading (p=0,000). 

B. Saran 

1. Pihak Sekolah 

Peneliti berharap pihak sekolah dapat terus berupaya melakukan pemberian edukasi dan 

menerapkan penggunaan media video sebagai salah satu media dalam kegiatan belajar di 

sekolah yang terlah terbukti efektif serta mampu meningkatkan pengetahuan siswi di sekolah. 

2. Remaja Putri 

Remaja putri diharapkan dapat dapat menjadikan informasi yang diberikan sebagai dasar 

untuk mengubah dan membentu perilaku kesehatan dalam mencegah risiko anemia yang sangat 

rentan terjadi dan dialami oleh kelompok siswi atau remaja putri. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan melakukan studi lanjutan 

dan memperhatikan keterbatasan atau kelemahan dalam pelaksanaan penelitian ini. 
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